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ABSTRAK 
 

Tanah tak jenuh merupakan tanah yang memiliki dua fase fluida pada 
rongga antar partikel tanahnya, yaitu fase cair dan udara. Selisih antara nilai 
tekanan udara pori dan tekanan air pori dikenal dengan istilah matrics suction ( ua-
uw ). Nilai matrics suction ini bergantung pada kadar air yang berpengaruh 
terhadap kuat geser tanah. 
 Dilakukan analisa prediksi parameter kekuatan geser tanah tak jenuh air 
dengan menggunakan metode tidak langsung ( indirect method ) menggunakan 
Soil-water Characteristic Curve ( SWCC ) dengan mengambil data hasil 
pengujian Triaxial pada kondisi consolidated undrained (CU) dari tugas akhir 
Alpond Sirait ( 2005) pada Bendungan Danau Tua, Rote Timor dan Bendungan 
Haekrit, Atambua Timor dan dengan mengambil data dari hasil pengujian tanah 
tak jenuh dari lokasi Embung Pompong, Desa Batu Tering, Sumbawa ( Nusa 
Tenggara Barat ) dengan menggunakan peralatan triaxial yang dimodifikasi 
dengan metode SWCC.  

 SWCC merupakan suatu metode yang mempelajari karakteristik 
dan tingkah laku tanah, gravimetric water content, volumetric water content, 
derajat kejenuhan dan matrics suction. SWCC ini digunakan sebagai alat untuk 
memprediksi parameter kuat geser tanah.Dari hasil analisa dan perhitungan data 
untuk parameter kuat geser tanah tak jenuh dengan SWCC, kemudian hasilnya 
digambarkan dalam suatu kurva keruntuhan lingkaran mohr-coulomb untuk tanah 
tak jenuh, sesuai dengan nilai matric suction yang diprediksikan. Didapat nilai 
rata-rata (Øb) untuk Danau Tua nilai matric suction 150 = 44.146° dengan kohesi 
rata-rata 151.052  kPa, untuk Haekrit rata-rata (Øb) nilai matric suction 150 = 
40.002° dengan kohesi rata-rata 141.612  kPa, untuk Embung Pompong 
berdasrkan empris rata-rata (Øb) nilai matric suction 150 = 50.825° dengan kohesi 
rata-rata 190.083 kPa sedangkan berdasarkan pengujian rata-rata (Øb) nilai matric 
suction 141.6 = 39.499° dengan kohesi rata-rata 122.723 kPa. 
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ABSTRAK


Tanah tak jenuh merupakan tanah yang memiliki dua fase fluida pada rongga antar partikel tanahnya, yaitu fase cair dan udara. Selisih antara nilai tekanan udara pori dan tekanan air pori dikenal dengan istilah matrics suction ( ua-uw ). Nilai matrics suction ini bergantung pada kadar air yang berpengaruh terhadap kuat geser tanah.


Dilakukan analisa prediksi parameter kekuatan geser tanah tak jenuh air dengan menggunakan metode tidak langsung ( indirect method ) menggunakan Soil-water Characteristic Curve ( SWCC ) dengan mengambil data hasil pengujian Triaxial pada kondisi consolidated undrained (CU) dari tugas akhir Alpond Sirait ( 2005) pada Bendungan Danau Tua, Rote Timor dan Bendungan Haekrit, Atambua Timor dan dengan mengambil data dari hasil pengujian tanah tak jenuh dari lokasi Embung Pompong, Desa Batu Tering, Sumbawa ( Nusa Tenggara Barat ) dengan menggunakan peralatan triaxial yang dimodifikasi dengan metode SWCC. 


SWCC merupakan suatu metode yang mempelajari karakteristik dan tingkah laku tanah, gravimetric water content, volumetric water content, derajat kejenuhan dan matrics suction. SWCC ini digunakan sebagai alat untuk memprediksi parameter kuat geser tanah.Dari hasil analisa dan perhitungan data untuk parameter kuat geser tanah tak jenuh dengan SWCC, kemudian hasilnya digambarkan dalam suatu kurva keruntuhan lingkaran mohr-coulomb untuk tanah tak jenuh, sesuai dengan nilai matric suction yang diprediksikan. Didapat nilai rata-rata (Øb) untuk Danau Tua nilai matric suction 150 = 44.146° dengan kohesi rata-rata 151.052  kPa, untuk Haekrit rata-rata (Øb) nilai matric suction 150 = 40.002° dengan kohesi rata-rata 141.612  kPa, untuk Embung Pompong berdasrkan empris rata-rata (Øb) nilai matric suction 150 = 50.825° dengan kohesi rata-rata 190.083 kPa sedangkan berdasarkan pengujian rata-rata (Øb) nilai matric suction 141.6 = 39.499° dengan kohesi rata-rata 122.723 kPa.
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=
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=
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=
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S
=
Derajat kejenuhan


SWCC
=
Soil-water Characteristic Curve
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=
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=
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=
Matrics suction

(ua-uw)d
=
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=
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V
=
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=
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Vs
=
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=
Volume pori


Vw
=
Volume air dalam pori


w
=
Kadar air


W
=
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Ws
=
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=
Berat air
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=
Perubahan volume contoh uji


(
=
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=
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=
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=
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=
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=
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=
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=
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=
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=
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(ff
=
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=
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=
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=
Tegangan geser


(ff
=
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=
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=
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=
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